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ABSTRAK 

Khofifah, Dea. 2025. Representasi Maskulinitas tokoh Utama dalam 

Novel TanaH Para Bandit Karya Tere Liye: Skripsim Jurusan Sastra 

Indonesia, FKIP Universits Jambi, Pembimbing: (I) Liza Septa Wilyanti, 

S.Pd., M.Pd. (II) Sovia Wulandari, S.S., M.Pd. 

Kata kunci: maskulinitas perempuan, novel, representasi 

Penelitian ini membahsa representasi maskulinitas perempuan 

melalui tokoh utama Padma dalam novel Tanah Para Bandit karya Tere 

Liye. Tujuan utama dari penelitian ini ialah untuk merepresentasikan tokoh 

utama dalam novel Tanah Para Bandit Karya Tere Liye. Jenis penelitian 

yang akan digunakan yaitu deskriptif kualitaif dengan menggunakan 

pendekatan gender data dalam penelitiian ini berupa narasi atau dialog yang 

terdapat dalam novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye dan sumber data 

nya ialah Novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye. Teknik pengumpulan 

data yaitu dengan menbaca novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye, 

menandai narasi atau dialog yang menggambarkan maskulinitas perempuan 

dan mencatat ulang data yang telah ditandai agar dapat mengkalisifikasi 

data yang telah ditemukan. Teknik analisis data dalam penelitian ini yiatu 

dengan mengelompokkan data sejenis, mendeskripsikan data, melakukan 

interpretasi dan analisis data dan yang terakhir membuta Kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi Maskulinitas 

tokoh Utama dalam Novel Tanah Para Bandit Karya Tere Liye digambarkan 

dalam bentuk tomboyism dan female masculinity. Tomboyism tampak 

melalui uka aktivitas laur ruangan, mempelajari ilmu bela diri, dan tidak 

terlalu memperhatikan penampilan. female masculinity tampak melalui  

Secara keseluruhan karakter Padma menunjukkan bahwa 

maskulinitas tidak ekslusif milik laki-laki tetapi dapat ditampilkan secara 

sah dan otentik oleh perempuan. padama menentang batasan gender 

tradisional dengan menjadi figure yang kuat, aktif dan tidak bergantung 

kepada laki-laki. Tokoh Padma menegaskan bahwa female masculinity  

bukan sebuah penyimpangan melainkan sebuah bentuk perlawanan terhadap 

dominasi patriaki 

 

 

 

 

 

 


